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ABSTRAK 

 

 ANALISIS SIMULTAN SENYAWA HIDROKUINON DAN 

FLUOCINOLON DALAM SEDIAAN KRIM PEMUTIH DENGAN 

METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

 

Dian Risnawati 

1304015120 

  

  

Kata Kunci : Analisis simultan, Hidrokuinon, Fluocinolon, Krim pemutih,    

                       Spektrofotometri UV- Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Analisis sampel krim multikomponen dapat dilakukan dengan cara yang praktis 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis secara simultan. Sampel yang diambil sebanyak 

2 merek dari klinik kecantikan yang berbeda, sampel yang digunakan merupakan sediaan 

krim pemutih multikomponen yang terdiri dari Hidrokuinon dan Fluocinolon. Pengujian 

ini dilakukan bertujuan untuk menentukan kadar Hidrokuinon dan Fluocinolon pada 

sediaan krim pemutih multikomponen secara simultan. Sampel diukur pada dua panjang 

gelombang yang berbeda yakni 235 nm dan 295 nm. Pada sampel A Kadar Hidrokuinon 

dengan pengukuran triplo berturut-turut yaitu : 14 % ; 13,72 % ; 14,087 % ;, dan 

Fluocinolon dengan pengukuran berturut-turut yaitu : 0,161 % ; 0,161 % ; 0,161 %. 

Sedangkan kadar Hidrokuinon dalam sampel B dengan pengukuran triplo berturut-turut 

yaitu : 3,752 % ; 3,752 % ; 4,029 % ;, dan Fluocinolon dengan pengukuran berturut-turut 

yaitu : 1,5913 % ; 1,5913 % ; 1,5528 %. Kadar Hidrokuinon dan Fluocinolon yang 

diperoleh tidak sesuai dengan kadar yang tertera pada kemasan yakni sampel A dan sampel 

B yaitu Hidrokuinon 5 % dan Fluocinolon 0.0025 %. Hasil dari penelitian tersebut tidak 

sesuai dengan keputusan BPOM bahwa kadar Hidrokuinon tidak lebih dari 2%, sedangkan 

kadar Fluocinolon tidak lebih dari 0,2% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sejak berabad-abad yang lalu manusia sudah mengenal kosmetik. Pada abad 

ke-19 pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan 

juga untuk kesehatan. Tidak dapat disangkal lagi bahwa produk kosmetik sangat 

diperlukan oleh manusia baik laki-laki maupun perempuan. Produk-produk itu 

dipakai secara berulang setiap hari dan di seluruh tubuh, mulai dari rambut sampai 

ujung kaki sehingga diperlukan persyaratan aman untuk dipakai (Latifah 2007). 

 Populasi yang tinggi menyebabkan perkembangan tren kosmetika mudah 

tersebar secara cepat. Salah satu tren kosmetika saat ini adalah kosmetika krim 

pemutih wajah. Wajah yang putih atau cerah saat ini seakan menjadi tolak ukur 

kecantikan dan memiliki keuntungan tersendiri. Perspektif kulit cerah sebagai 

simbol kecantikan dianggap sebagai standar di seluruh dunia, utamanya di negara-

negara yang sebelumnya dijajah oleh Eropa atau negara dengan tingkat kunjungan 

warga negara Amerika Serikat yang tinggi (Glenn 2008). Hal ini menyebabkan 

produksi produk kosmetik pemutih kulit terus meningkat dan termasuk kedalam 

permintaan tinggi di dunia (Perry 2006). 

 Salah satu jenis kosmetik yang mengandung zat aktif adalah krim pemutih 

yang dapat menekan atau menghambat pembentukan melanin sehingga akan 

memberikan warna kulit yang lebih putih. Hidrokuinon merupakan salah satu 

senyawa aktif yang sering ditambahkan dalam krim pemutih. Hidrokuinon 

digunakan sebagai pemutih dan pencegahan pigmentasi yang bekerja menghambat 

enzim tirosinase yang berperan dalam penggelapan kulit. Krim yang mengandung 

hidrokuinon akan terakumulasi dalam kulit dan dapat menyebabkan mutasi dan 

kerusakan, sehingga kemungkinan pada pemakaian jangka panjangbersifat 

karsinogenik (Ibrahim dkk, 2004). 

  Sediaan krim pemutih yang beredar di pasaran sebagian besar berupa 

campuran dari berbagai zat berkhasiat. Sebagian besar campuran tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan efek terapi dan kemudahan dalam pemakaian sediaan krim 

tersebut. Salah satu campuran zat aktif yang paling sering dijumpai dalam sediaan 

krim pemutih adalah Hidrokuinon dan Fluocinolon. 
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 Menurut Farmakope Indonesia Edisi V, Hidrokuinon mengandung tidak 

kurang dari 99,0% dan tidak dari lebih dari 100,5% C6H6O2, dihitung terhadap zat 

anhidrat. Hidrokuinon lebih dari 2% termasuk golongan obat keras, yang hanya 

dapat digunakan berdasarkan resep dokter. Bahaya pemakaian obat keras ini tanpa 

pengawasan dokter dapat menyebabkan iritasi kulit, kulit menjadi merah, rasa 

terbakar juga dan dapat menyebabkan kelainan pada ginjal (nephropathy), kanker 

darah (leukemia) dan kanker sel hati (hepatocelluler adenoma). Pemakainan yang 

lebih dapat menyebabkan iritasi kulit, namun jika dihentikan seketika akan berefek 

lebih buruk (BPOM, 2007). Hidrokuinon yang digunakan untuk aplikasi topikal 

diketahui dapat menyebabkan bahaya yang serius terhadap kesehatan bila 

digunakan secara berlebihan (Hutson. 1999). Efek samping yang paling sering 

timbul yaitu rasa terbakar pada kulit, perasaan gatal, iritasi, pigmentasi, gangguan 

di area telinga, jari, sendi-sendi jari, sehingga perlu dilakukan observasi untuk 

penggunaan dalam jangka panjang (Monazzam, 2014). 

 Spektrofotometer merupakan alat atau instrumen yang dilengkapi dengan 

sumber cahaya (gelombang elektromagnetik), baik cahaya UV (ultra violet) 

ataupun cahaya tampak (visibel). Masing-masing cahaya pada spektrofotometer 

berguna untuk menangkap objek dengan panjang gelombang yang berbeda. 

Gabungan antara prinsip spektrofotometri UV dan Visibel menghasilkan jenis 

Spektrofotometer UV-Vis. Alat ini menggunakan dua buah sumber cahaya yang 

berbeda, yaitu sumber cahaya UV dan sumber cahaya Visibel. Larutan yang 

dianalisis diukur serapan sinar ultraviolet atau sinar tampaknya. Konsentrasi larutan 

yang dianalisis akan sebanding dengan jumlah sinar yang diserap oleh zat yang 

terdapat dalam larutan tersebut. Prinsip analisis Spektrofotometri adalah 

spektroskopi, yaitu interaksi antara suatu gelombang elektromagnetik dapat berupa 

radiasi ultraviolet, sinar tampak, radiasi infra merah, dan lain-lain. Jangkauan 

panjang gelombang untuk daerah ultraviolet adalah 190-380 nm, daerah cahaya 

tampak 380<780 nm, daerah infra merah dekat 280<3000 nm, dan daerah infra 

merah 2,5-40 µm atau 4000-250 cm-1 (Depkes RI 1995). Analisis sampel obat 

multikomponen dapat dilakukan dengan cara yang praktis menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis secara simultan. 
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 Salah satu metode untuk analisis campuran krim pemutih Hidrokuinon dan 

Fluocinolon yang relatif mudah, murah, dan cepat adalah menggunakan 

spektrofotometri UV persamaan simultan. Sampai saat ini belum ditemukan 

referensi yang menganalisis senyawa Hidrokuinon dan Fluocinolon menggunakan 

metode tersebut. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui validasi 

metode penetapan kadar krim pemutih yang mengandung Hidrokuinon dan 

Fluocinolon menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan persamaan simultan. 

  Berbagai produk kecantikan baik untuk perawatan kulit maupun untuk 

perawatan wajah telah tersedia di berbagai klinik kecantikan. Klinik kecantikan 

yang dikonsultasikan langsung oleh dokter spesialis pun membuat masyarakat 

percaya sepenuhnya kepada dokter yang menanganinya, sehingga tidak peduli 

apakah kosmetik yang diberikan sudah terdaftar Badan Pengawas Obat dan 

Makanan atau tidak. Masyarakat yang hanya melihat hasil tanpa melihat efek juga 

tidak pernah tahu bahwa ternyata kosmetik yang digunakan mengandung zat kimia 

aktif yang digunakan pada krim pemutih racikannya (Gianti, 2013). 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah yaitu: 

1. Masih adakah sediaan krim pemutih yang mengandung senyawa Hidrokuinon 

melebihi kadar yang ditentukan oleh Badan Pengawan Obat dan Makanan? 

2. Berapakah besar kadar pada analisis Hidrokuinon dan Fluocinolon yang beredar 

di klinik kecantikan? 

3. Berapakah besar serapan Larutan Baku Hidrokuinon dan Fluocinolon, dianalisa 

dengan menggunakan serapan panjang gelombang yang sama dengan analisis 

simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui berapa kadar senyawa 

Hidrokuinon dan Fluocinolon dalam sediaan krim pemutih multikomponen dengan 

metode Spektrofotometri UV-Vis secara simultan. 

D. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian diharapkan dapat diketahui kadar dan besar serapan dari larutan 

uji kosmetika krim pemutih dan besar serapan dari larutan baku Hidrokuinon pada 

panjang gelombang yang sama pada Spektrofotometri UV-Vis. Selain itu, untuk 
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mengetahui kemungkinan adanya senyawa Hidrokuinon pada berbagai sampel krim 

pemutih tersebut dan memberikan alternatif metode penetapan kadar Hidrokuinon 

dan Fluocinolon dalam sediaan krim pemutih multikomponen. 
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